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PEDOMAN TRANSLITERASI

Transliterasi pada dasarnya memiliki pola yang cukup banyak. Berdasarkan buku pedoman
penulisan tesis untuk Program Pascasarjana IAIN Raden Fatah Palembang, maka pedoman
transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam tesis ini mengacu kepada keputusan bersama
antara Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI No.158 Tahun 1987
dan No.0543b/U/1987, sebagai berikut:

Konsonan

Huruf Nama Penulisan

ا Alif tidak
dilambangkan

ب Ba B
ت Ta T
ث Sa S
ج Jim J
ح Ha H
خ Kha Kh
د Dal D
ذ Dzal Z
ر Ra R
ز zai Z
س Sin S
ش Syin Sy

ص Shad Sh
ض Dhad Dh
ط Tho Th
ظ Zho Zh
ع `ain `
غ Ghain Gh
ف Fa F
ق Qaf Q
ك Kaf K
ل Lam L
م Mim M
ن Nun N
و Waw W
هـ Ha H
ء Hamzah Apostrof (`)
ي ya Y

Vokal
Vokal bahasa Arab seperti halnya dalam bahasa Indonesia terdiri atas vokal tunggal dan
vokal rangkap (diftong).

Vokal Tunggal
Vokal tunggal dalam bahasa Arab:

Tanda Baca/
Harakat

Nama Contoh

ـ�ـ�ــ�ـ� fathah اـ بـ تـ ثـ
ـ�ـ�ــ�ـ� kasrah دـ كـ طـ مـ 
ـ�ـ�ـ�ـ� dhammah رـ سـ لـ هـ

Vokal Rangkap
Lambang  yang  digunakan  untuk vokal  rangkap adalah  gabungan antara  harakat  dan
huruf, dengan transliterasi berupa gabungan huruf.



Harakat dan Huruf Tanda baca Huruf Contoh
يي ـ�ــ�ـ�  Fathah dan ya Ai A dan i يي كـييفـ   أـ
يو ـ�ــ�ـ�  Fathah dan waw Au A dan u يولـ   صـيومم حـ

Mad (Panjang)
Mad atau panjang dilambangkan dengan harakat atau huruf, dengan transliterasi berupa
huruf atau tanda.

Harakat dan Huruf
Tanda
Baca

Huruf Contoh

ـ�ــ�ـ� ا Fathah dan alif a (a) diberi garis di atas قـاملـ  صـاممـ
يي ـ�ــ�ـ�  Kasrah dan ya i (i) diberi garis di bawah من فـييهـام  دـيي
يو ـ�ـ�ـ�  Dhammah dan waw u (u) diberi garis di bawah يولـ يوا  يـقـ ذـ

Ta’ Marbuthah
Pola penulisan transliterasi ta’ marbuthah ada dua macam:
1. Ta’ marbuthah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah dan dammah, maka

transliterasinya adalah (t).
2. Sedangkan  ta  marbuthah  yang  mati  atau  yang  mendapat  harakat  sukun,  maka

transliterasinya adalah (h).
Contoh : 

ةة نن يي دد دة نم نر وو نن ةم يل ا    =   Madinah Munawwarah

Syaddah/Tasydid
Harakat  Syaddah  atauu  tasydid  dalam  transliterasi  ini  dilambangkan  dengan  huruf
rangkap.
Contoh:

ننا  وبـنَ نر    =  Rabbana

Penulisan Huruf
Pada dasarnya setiap kata (isim, fi`il, huruf) ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu
yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata-kata lain
karena  ada  huruuf  atau  harakat  yang  dihilangkan.  Maka  penulisan  kata  tersebut
dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.
Contah:

ون دإ نها  نو نو نل ةه ةر نل يي نن نخ يي دق دز ورا ال   =   wa inna laha lahuwa khair al-Raziqin



ABSTRAK

Penelitian   ini  mengambil  judul,  Pendidikan  Seks  Anak  menurut  Abdullah  Nashih
Ulwan. Adapun  alasan  penulis  memilih  judul  tersebut  adalah  adanya  persoalan  dan
polemik  rumah  tangga  muslim  akibat  ketidakmengertian  tentang  persoalan  seks  ini,
selain  itu  banyaknya   anak-anak  dan  remaja  putri  yang  melakukan  hubungan  seks
sebelum menikah dan maraknya pornografi di lingkungan masyarakat 

Dalam  pengumpulan  data,  penelitian  ini  menggunakan  metode  kepustakaan
(library research). Sumber data ini meliputi data primer dan data sekunder. Data-data
yang terkumpul diolah dan dibahas dengan menggunakan metode diskripsi analisis. Data
primer dalam penelitian ini adalah karyanya Abdullah Nashih Ulwan : tarbiyah al-awlad
fi al-Islam bab at-tarbiyah al-jinsiyah. Sedangkan data sekunder yang digunakan dalam
penelitian  ini  adalah  buku-buku,  situs  internet  dan  lain-lain  yang  ada  hubungannya
dengan  pendidikan seks anak dalam pandangan Islam. Adapun teknik pengumpulan
data  dalam  penelitian  ini  meliputi:  menghimpun  sumber  data,  membaca,  mencatat,
menklasifikasi.  Adapun teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis
isi.  Penelitian  ini  menghasilkan  temuan  diantaranya,  bahwa  konsep  pendidikan  seks
menurut  Abdullah  Nashih Ulwan  adalah  harus di  mulai  sejak usia  dini  ketika  anak
mulai bertanya masalah seks. 

Berdasarkan data dan analisa diperoleh temuan bahwa: Pertama, pendidikan seks
adalah  salah  satu  cara  untuk mengatasi  dan  mencegah  penyimpangan  dan kejahatan
seksual. Pendidikan seks bertujuan salah satunya untuk menanamkan identitas kelaki-
lakian (maskulinitas) dan identitas kewanitaan (feminitas) dan mengarahkan dorongan
seks  yang  fitrah  sesuai  dengan  ajaran  islam.  Kedua, penanaman  pendidikan  seks
diberikan kepada anak tujuannya adalah untuk memberikan pengertian, dan pemahaman
yang wajar mengenai  proses kedewasan dirinya  baik fisik maupun mental  emosional
yang berhubungan dengan seks.  Ketiga, penanaman pendidikan seks seyogyanya harus
dimulai  dan  diberikan  oleh  orang  tua  dan  di  rumah,  karena  anak  lebih  banyak
menghabiskan waktunya di rumah bersama orang tuanya. 

Abdullah Nashih Ulwan menawarkan konsep pendidikan seks yang Islami dan
rabbani sebagai solusi dan problem solving atas berbagai kasus seks dan seksual yang
yang banyak menimpa anak dan remaja muslim. Menurut Abdullah Nashih Ulwan, ada
tiga tahapan yang harus dilakukan pendidik (orang tua) dalam hal pendidikan seks anak
ini.  Pertama, ketika  anak  berusia  7-10  tahun  anak  harus  dididik  tentang  adab/etika
meminta  izin  masuk  rumah  atau  masuk  kamar  orang  tuanya  dalam  tiga  waktu  dan
diajarkan tentang larangan memandang  aurat  yang  bukan muhrimnya.  Kedua, ketika
anak berusia 10-14 tahun, anak harus dikenalkan dengan organ seksual dan perubahan
seksual yang terjadi pada perkembangan fisiknya dan juga di jauhkan dari segala sesuatu
yang  dapat  mengakibatkan  rangsangan  seksual  dan  penyimpangan  seksual.  Ketiga,
ketika anak memasuki usia 14-16 tahun, anak harus diajarkan dan dikenalkan dengan
seluk-beluk perkawinan dan etika hubungan seksual suami istri. 



BAB  I

PENDIDIKAN SEKS ANAK MENURUT ABDULLAH NASHIH ULWAN
(Tela’ah atas Kitab Tarbiyah al-Aulad Fi al-Islam  bab at-Tarbiyah al-Jinsiyah)

Latar Belakang Masalah

Istilah  atau  sebutan  ‘seks’  masih  dianggap  tabu  untuk  di  bicarakan  oleh  sebagian

masyarakat kita, terutama orang tua dan guru. Mungkin dalam anggapan kebanyakan

mereka, kata ini selalu dihubungkan dengan hal-hal yang berbau porno, mesum, kotor

dan semacamnya. Padahal anggapan ini belum tentu sepenuhnya benar bahkan bisa jadi

keliru. Pada umumnya orang tua  beranggapan bahwa anak-anak tidak perlu diberikan

dan diajarkan pendidikan seks, setelah anak menginjak remaja atau dewasa ia akan tahu

dengan  sendiri  tanpa  di  beri  tahu  atau  diberi  pendidikan  seks.  Seks  tabu  untuk

dibicarakan  dan  belum  saatnya,  saatnya  adalah  ketika  anak-anaknya  sudah  akan

memasuki  gerbang  pernikahan.  Banyak  para  orang  tua  yang  tidak  tahu  atau  tidak

mengerti tentang masalah pendidikan seks ini kapan dan bagaimana mengajarkannnya.

Barangkali  inilah  yang  menjadi  salah  satu  sebab  mengapa  pendidikan  seks  kurang

diperhatikan  dan mendapat  tempat  pola  pendidikan  dan pengasuhan anak di  banyak

keluarga Indonesia. Padahal orang tua seharusnya ikut ambil bagian dalam mengajarkan

pendidikan seks bagi putra-putrinya. Para  orang tua harus sadar dan ingat bahwa anak-

anak mempunyai dan memiliki sikap kurioritas atau keingin tahuan yang cukup besar

untuk hal-hal yang baru atau menarik dan ia bisa mendapatkan informasi tentang seks ini

dari siapa saja dan dimana saja.



Ada  sebagian  orang  berpendapat  dan  beranggapan  bahwa  peningkatan

pengetahuan tentang seks akan menambah jumlah penyelewengan. Anggapan ini jelas

keliru. Mengapa penulis katakan keliru, kalau pendidikan seks itu hanya mengajarkan

tehnik-tehnik bersenggama, berhubungan seks, dan prilaku seks aman dan fungsi-fungsi

organ-organ  kelamin,  tanpa  memberikan  muatan  agama,  jelas  hanya  akan

mengakibatkan  anak-anak atau  remaja  ingin  coba-coba.  Sebagaimana  hal  ini  banyak

terjadi di barat, atau di Amerika. Prilaku seks bebas ini pun sudah merambah di negeri

kita yang mayoritas penduduknya Muslim . Di barat atau di Amerika seks bebas ini atau

bebas melakukan seks dengan siapa saja tampaknya sudah menjadi perbuatan lumrah

dan tontonan biasa. Dan kita bisa saksikan ini di layar televisi baik lokal maupun manca

negara.  Memang  benar,  bahwa  di  negara-negara  barat  terutama  Amerika  telah  ada

pendidikan seks di sekolah-sekolah yang dimasukkan dalam kurikulum sekolah. Tetapi

pendidikan seks disana penekanan utama pendidikan ini  adalah pencegahan penyakit

kelamin,  aman  dalam  melakukan  hubungan  seks  dan  mencegah  kehamilan  tak  di

inginkan.  Penyimpangan seksual yang banyak dilakukan remaja di Amerika ini menjadi

bukti  dan  akibat  dari  pendidikan  seks  yang  salah  yang  tidak  berdasarkan  ketentuan

agama  atau tidak menjadikan agama sebagai bagian dari pendidikan seks. Pendidikan

seks  yang  tidak  di  dasarkan  pada  agama  maka  yang  timbul  adalah  meningkatnya

kejahatan seks, kehamilan di luar nikah, meningkatnya aborsi, dan menjalarnya penyakit

AIDS di kalangan remaja dan masyarakat pada umumnya. Padahal jika pendidikan seks

itu di berikan dengan baik dan benar sesuai dengan ketentuan agama, insya allah akan

menurunkan tingkat penyelewengan dan penyalahgunaan organ seksual.     

Saat ini pornografi dan yang sejenisnya sangat mudah di akses oleh siapa pun

dan  kapan  pun  termasuk  anak-anak  dan  remaja.  Tetapi  sayangnya  pemerintah  kita



kurang serius  menangani  masalah  pornografi  dan pornoaksi  ini.  Bisa disaksikan dan

dilihat hasilnya, banyak anak-anak dan remaja putri melakukan hubungan seks dengan

pacar  atau  teman,  korban  pelecehan,  korban  pemerkosan,  hamil  diluar  nikah  atau

menikah setelah hamil, aborsi,  menjual diri  dan ini realita dan fakta yang harus diakui.

Oleh karenanya, pendidikan seks dan pendidikan kesehatan reproduksi remaja di

rumah dan di sekolah menjadi sangat penting dan berarti, sebagai salah satu upaya untuk

‘mengerem’ berbagai kasus seksual yang terjadi seperti di atas. Beberapa seminar dan

kajian menunjukkan bahwa remaja butuh informasi mengenai masalah seks yang benar

dan kesehatan reproduksi.    

Remaja  sangat  membutuhkan  informasi  tentang  perubahan-perubahan

(hormonal)  yang  terjadi  pada  dirinya  dan  implikasi  prilaku  seksual,  dalam  rangka

menumbuhkan  rasa  tanggung  jawab  dan  kesadaran  tentang  kesehatannya.  Remaja

merupakan kelompok umur yang sedang mengalami perkembangan baik psikis maupun

fisik. Banyak di antara remaja berada dalam kebingungan memikirkan keadaan dirinya.

Karena itu, lebih baik memberikan informasi yang tepat dan benar tentang masalah seks

daripada membiarkan mereka mencari tahu dengan caranya sendiri. Karenanya orang tua

bertanggung jawab terhadap pendidikan seks putra-putrinya dan sudah seharusnya para

orang tua membekali diri dengan pengetahuan seks yang baik dan benar untuk diajarkan

kepada putra-putrinya dengan cara banyak bertanya pada dokter spesialis atau membaca

buku-buku dan rubrik tentang seks dan kesehatan reproduksi.    

Pendidikan seks atau pendidikan seksual merupakan cara atau metode yang dapat

menolong  muda-mudi,  putra-putri  kita   untuk  menghadapi  masalah  hidup  yang

bersumber  pada  dorongan  seksual,  karena  dalam  pendidikan  seksual  menerangkan

segala hal yang berhubungan dengan seks dalam bentuk yang wajar dan sehat. 



Memberikan pendidikan seks pada anak sangatlah penting. Meskipun anak tidak

bertanya  soal  seks.  Seiring  dengan  perkembangan  zaman  dan  waktu  anak  bisa

mendapatkan informasi yang salah tentang seks. Informasi yang salah ini akan terbawa

dan memengaruhi  pola pikirnya  kelak remaja  dan dewasa.  Dan pemberian informasi

pendidikan seks  ini  harus  pula di  esuaikan dengan tingkat  usia  perkembangan  anak.

Tujuannya tidak lain, adalah memberikan bekal pengetahuan serta membuka wawasan

anak dan remaja seputar masalah seks secara benar, jelas dan wajar. Dengan pendidikan

seks yang benar, berarti menghindarkan anak dan remaja dari berbagai resiko negatif

prilaku seksual. 

Menurut Abdullah Nashih Ulwan (2006, hlm.1) anak harus diberikan pendidikan

seks yang benar, baik, dan wajar sesuai dengan tingkat perkembang usianya, yaitu sejak

anak menginjak usia sekolah dasar (6-7 tahun) sampai pada masa adolesen atau pasca

baligh. 

Ada   banyak  perkara-perkara  yang  digariskan  dalam  Islam  yang  ada

hubungkaitan dengan persoalan seks ini. Di antaranya, anak harus di didik mempunyai

sifat  malu  dan  memelihara  muru’ah, mengajarkan  dan  melatih  anak  menutup  aurat,

menjaga  mata  dan memelihara  pandangan,  menghormati  hak  dan privacy orang tua,

mengajarkan etika atau adab meminta izin, menjaga adab tidur, menjauhkan anak-anak

dari perkara-perkara yang merangsang seksual dan perkara-perkara yang menghampiri

pada perbuatan zina.  

Berangkat  dari  keprihatinan  penulis  terhadap  banyaknya  kasus-kasus  seksual

yang terjadi dan menimpa anak-anak dan remaja muslim, mulai dari  kejahatan seksual,

pemerkosaan,  tindakan  asusila,  kasus  hamil  diluar  nikah  atau  nikah  setelah  hamil,

tindakan aborsi atau pembunuhan terhadap janin, seks bebas di kalangan remaja, dan



kasus  incest  (hubungan sedarah),  yang kebanyakan menimpa dan terjadi  pada anak-

anak dan remaja yang biasanya pelakuanya orang terdekat sendiri; keluarga, teman atau

pacar, lemahnya pengawasan, kontrol dan perhatian orang tua terhadap putra-putrinya,

yang menjadi salah satu sebab atau sederet faktor kerusakan moral dan akhlak remaja.

Inilah yang menjadi alasan penulis melakukan penelitian ini. 

Abdullah Nashih Ulwan  di dalam kitabnya  Tarbiyah al-jinsiyah  menawarkan

tentang  konsep  dan  metode  pendidikan  seks  anak  dan  remaja  untuk  saat  ini,   yang

selanjutnya akan menjadi pembahasan dalam penelitian atau tesis ini. 

Rumusan Masalah 

1.  Bagaimana konsep pendidikan seks anak menurut Abdullah Nashih Ulwan?

2.  Bagaimana  tanggung  jawab  orang  tua  terhadap  pendidikan  seks  anak  menurut

pemikiran Abdullah Nashih Ulwan?

3. Apa dan bagaimana relevansi pendidikan seks Abdullah Nashih Ulwan jika diterapkan

pada kurikulum sekolah?   

Batasan masalah

Mengingat pembahasan tentang pendidikan seks anak ini cukup panjang lebar, dari fase

tamyiz sampai pada fase pasca balig dalam kitab tarbiyah al-jinsiyah maka dalam tesis

ini  penulis  membatasi  permasalahan  yang  di  teliti  dengan  menganalisis  pemikiran

Abdullah Nashih Ulwan tentang pendidikan seks anak dari fase  tamyiz  sampai kepada

fase balig atau adolesen.



Tujuan Penelitian

Sesuai  dengan  pertanyaan-pertanyaan  masalah-masalah  diatas,  maka  penelitian  ini

bertujuan:

1. Untuk mengetahui konsep atau pandangan pendidikan seks anak menurut Abdullah

Nashih Ulwan, yang meliputi : pengertian, tujuan, urgensi, materi, metode, dan fase-

fase pendidikan seks.

2. Untuk mengetahui tanggung jawab orang tua terhadap pendidikan seks anak menurut

pemikiran Abdullah Nashih Ulwan 

3. Untuk mengetahui  sejauh mana  pendidikan  seks  Abdullah  Nashih  Ulwan bisa  di

terapkan pada sekolah-sekolah.

Kegunaan Penelitian

Secara  teoritis,  dari  hasil  penelitian  ini  dapat  memberi  kontribusi  dan  membuka

wawasan masyarakat pada umumnya

Secara  praktis, hasil  penelitian  ini  dapat  memberikan  solusi  dan   problem  solving

(pemecahan  masalah)  atas  berbagai  kasus  seksual  yang  terjadi  pada  anak-anak  dan

remaja dan dapat menjadi panduan dan pedoman bagi orang tua dan guru dan pendidik

pada umumnya dalam mengajarkan pendidikan seks dan dapat dijadikan referensi pada

penelitian berikutnya.  

Tinjauan Pustaka

Menurut  sepengetahuan  penulis,  ada  beberapa  literatur  yang  membahas  tentang

pendidikan  seks  ini  tetapi  dengan  sudut  pandang  yang  berbeda.  Di  antaranya,  Tesis



saudara Mukmin (alumni Pps IAIN Raden Fatah Palembang tahun 2007) yang berjudul:

“Pemikiran  Pendidikan  Moral  Seksual  dalam  al-Qur’an”,  yang  studi  penelitiannya

memfokuskan  pada  teori-teori  al-Qur’an  tentang  pendidikan  moral  seksual  dengan

pendekatan studi tafsir Maudhu’i. 

 Muhammad Ghani, alumni Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

tahun 2001 menulis  Tesis  dengan judul:  “Pendidikan Seks bagi  Remaja  (Persepektif

Islam)”, penulisan tesis ini lebih fokus pada studi remaja, yaitu pendidikan seks bagi

remaja.   

Yusuf  Madani  (Jakarta,  Pustaka  Zahra,  2003;  Bandung,  Hikmah)  menulis  buku

tentang seks dengan judul: “Sex Education for Children” (Pendidikan Seks untuk Anak).

Di dalam buku ini secara garis besar dinyatakan bahwa pendidikan seks itu harus di

berikan  sejak  anak-anak  masih  kanak-kanak,  agar  ia  tidak  merasa  bingung  ketika

menghadapi  perubahan-perubahan  yang  terjadi  dalam  dirinya,  baik  perubahan  fisik

maupun psikis. Dan pendidikan seks itu harus diberikan di sesuaikan dengan tingkat

usianya.  

Dari berbagai tulisan yang penulis baca berupa tesis dan lainnya, sampai sejauh ini

belum  ada  mahasiswa  (ketika  penulisan  tesis  ini  berlangsung)  yang  meneliti  atau

membahas  dalam  bentuk  tesis  yang  mengambil  judul/topik  “Pendidikan  Seks  Anak

menurut Abdullah Nashih Ulwan” dengan studi penelitian dan pendekatan pada kitab

tarbiyah al-awlad fi al-Islam bab/bagian dua,  at-tarbiyah  al-jinsiyah. 

Kerangka Teori

Ada beberapa teori  yang menurut penulis relevan digunakan untuk menganalisis  data

dalam penelitian ini:



Menururt  Ulwan (1999,  hlm.7)  pendidikan  seks  sebagai  proses  pengajaran  dan

penyadaran  kepada  peserta  didik  mengenai  hal-hal  yang  berkaitan  dengan  seks;

dorongan, keinginan dan aktivitas, sehingga proses pendidikan tersebut membuat anak

didik paham mengenai hal-hal yang diharamkan dan dihalalkan.

Munadi Iman mengutip pendapat Hasan Hathout ( 2009, hlm. 9) bahwa pendidikan

seks   adalah  upaya  mengajar,  membimbing,  mengasuh  dan memberikan  penerangan

tentang masalah-masalah seks, seperti  pengetahuan mengenai  seluk-beluk organ seks,

anatomi  dan psikologi  seks  yang  diberikan  kepada anak  sejak  ia  mengerti  masalah-

masalah yang berkenaan dengan naluri  seks agar ia mengerti  arti  dan tujuan seks itu

sendiri sehingga dapat disalurkan kejalan yang legal sesuai dengan syariat Islam.  

Menurut  Sarlito  dalam bukunya  Psikologi  Remaja  (1994, hlm.7),  secara  umum

pendidikan seks mencakup tentang informasi mengenai  persoalan seksualitas manusia

yang jelas dan benar, yang meliputi  proses terjadinya  pembuahan,  kehamilan sampai

kelahiran,  tingkah  laku  seksual,  hubungan  seksual,  dan  aspek-aspek  kesehatan,

kejiwaan.  Lebih  lanjut  sarlito  menjelaskan  maslah  pendidikan  seks  yang  diberikan

sepatutnya  berkaitan  dengan  norma-norma  yang  berlaku  di  masyarakat,  apa  yang

dilarang  dan  apa  yang  dilazimkan  dan   bagaimana  melakukannya  tanpa  melanggar

aturan yang berlaku di masyarakat.         

Adapun pendidikan seks yang akan diteliti dan ditelaah dalam penelitian ini adalah

pendidikan seks menurut pemikiran Abdullah Nashih Ulwan dalam kitabnya  tarbiyah

al-awlad  fi  al-Islam bab  at-tarbiyah  al-jinsiyah.  Menurutnya  (Ulwan,  1994,  hlm.1),

pendidikan seksual  adalah  proses  pengajaran  dan penyadaran  kepada anak mengenai

hal-hal yang berkaitan dengan seks; dorongan, keinginan dan aktivitas. Sehingga proses

pendidikan tersebut membuat  anak paham mengenai hal-hal yang diharamkan dan di



halalkan.  Pendidikan  seks  itu  penting  diajarkan  dan  diterapkan  sedini  mungkin  atau

sejak  usia  dini  kepada  anak.  Pendidikan  seks  yang  baik  itu  harus  melalui  beberapa

proses dan tahapan berdasarkan tingkat usia anak.  Menurut Ulwan (1994, hlm.1) ada

beberapa  langkah  yang  harus  ditempuh  dan  dilakukan  orangtua  dalam  rangka

menerapkan  dan  mengajarkan  pendidikan  seks  kepada  anak-anaknya.  Di  antaranya,

menanamkan  rasa  malu  pada  anak  dan  memelihara  muru’ah (kehormatan  diri),

menanamkan jiwa maskulinitas pada anak laki-laki dan jiwa feminitas(feminim) pada

anak  perempuan,  memisahkan  tempat  tidur  mereka,  mengenalkan  waktu  berkunjung

pada  anak,  mengajarkan  anak  etika  meminta  izin  dalam tiga  waktu,  mendidik  anak

menjaga  kebersihan alat  kelamin,  mendidik anak agar menjaga mata,  mendidik  anak

agar tidak melakukan  khalwat dan  ikhtilat, mengenalkan dan  mengajarkan pada anak

tentang ihtilam dan haid.  

Definisi Konseptual 

Untuk memperjelas batasan-batasan yang akan dikaji dalam penelitian ini, maka perlu di

uraikan secara rinci beberapa istilah berikut ini:

Pendidikan dalam bahasa arab adalah tarbiyah. Dalam kamus bahasa arab kata ini

secara  bahasa  mengandung tiga  makna  :  raba-yarbu-tarbiyah  artinya  bertambah  dan

berkembang,  robiya-yarba artinya  tumbuh  dan  berkembang,  Rabba-Yurabbi artinya

memperbaiki, mengurusi, mengatur, menjaga dan memperhatikan. 

Adapun  secara  istilah  menurut  ar-Raghib  al-Asfahani  adalah  menumbuhkan

prilaku  demi  prilaku  secara  bertahap  hingga  mencapai  batas  kesempurnaan

(Abdurrahman,1979, hlm.14). Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa pendidikan

merupakan kegiatan yang memiliki tujuan, sasaran dan target. Pendidikan dilaksanakan



secara bertahap (step by step) dan berproses karena manusia menjalani kehidupan dunia

ini melalui tahapan demi tahapan. Dengan demikian, agar pendidikan dapat mencapai

tujuan  dan  sasaran  maka  ia  dilakukan  dengan  memperhatikan,  menjaga  dan

mengembangkan tahapan (sebagaimana pendidikan seks anak yang memerlukan tahapan

dan proses) yang dilalui manusia sebagai proses pendidikan.

Kesimpulan di atas sama dengan apa yang dimaksud dengan pendidikan dalam

kamus besar bahasa Indonesia bahwa pendidikan adalah proses pengubahan sikap dan

tata laku seseorang atau kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui

upaya pengajaran, latihan dan perbuatan (KBBI, hlm. 204)

Seks adalah jenis kelamin atau hal-hal yang berkenaan dengan jenis kelamin laki-

laki  dan  wanita  (KBBI,  hlm  797).  Seks  adalah  kosakata  yang  digunakan  untuk

penamaan dan pembeda jenis kelamin (Hornby, 2000, hlm 1173). Di dalam kamus  al-

Maurid dijelaskan bahwa kata seks dipahami sebagai jenis kelamin (Munir, 2002, hlm.

841).

Kata seks lebih identik dengan aspek fisik sehingga kata ini identik dengan alat

kelamin yang membedakan jenis. Sedangkan yang dimaksud seks dalam penelitian ini

adalah pendidikan seks yang diberikan kepada anak dengan memberikan pengetahuan,

pemahaman yang benar kepada anak dan menyiapkannya. Untuk beradaptasi secara baik

dengan  sikap-sikap  seksual  di  masa  kehidupannya;  agar  anak  memperoleh

kecenderungan yang logis dan benar terhadap masalah-masalah seksual dan reproduksi

agar tidak terjadi penyimpangan atau penyalahgunaan organ seksual di masa remaja atau

dewasanya. 

Anak  adalah  ”keturunan  yang  kedua;  manusia  yang  masih  kecil”  (Depdikbud,

1998, hlm. 35). Adapun yang dimaksud anak dalam penelitian ini adalah anak-anak yang



belum menikah dan yang diajar, dibimbing, serta dididik orang tuanya dalam lingkungan

keluarga. 

Kata ”menurut” dapat diartikan pula dengan istilah ”sudut pandang” (Depdikbud,

1998, hlm. 62).

Abdullah  Nashih  Ulwan  yang  bergelar  Prof.  Dr.,  adalah  seorang  ulama  dan

sekaligus tokoh pendidikan.  Ia dilahirkan  pada tahun 1928 Masehi di  daerah Qadhi

Askar yang terletak di Bandar Halab, Syiria.

 

Metodologi Penelitian

Sumber dan Jenis Data

Penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library research) yang bersifat  deskriptif,

(uraian)  dengan tujuan membangun  pemikiran  dan kesimpulan  secara  sistematis  dan

objektif,  dengan  cara  mengumpulkan  data-data  yang  bisa  dipertanggung  jawabkan

secara ilmiah serta menganalisanya sehingga menjadi temuan baru yang bisa dijadikan

kontribusi pemikiran atau pendidikan.

Sumber  penelitian  ini  meliputi  dua  macam sumber  .  Pertama,  sumber  primer

(primary  resources),  yang  kedua  sumber  sekunder  (secondary  resources).  Sumber

primer dalam penelitian ini adalah kitab Tarbiyah al-Aulad fi al-Islam, karya Abdullah

Nashih Ulwan, sedangkan sumber rujukan sekundernya adalah kitab tafsir, buku-buku

yang berkenaan dengan judul penelitian, makalah, jurnal ilmiah dan lain-lain.

Sesuai  dengan  sumber  data  yang  telah  dijelaskan,  maka  jenis  data  dalam

penelitian ini  adalah data kualitatif,  semua data disajikan dan dianalisa dalam bentuk

verbal atau kata-kata.



Teknik Pengumpulan Data 

Sesuai  dengan  data  yang  akan  dijadikan  objek  penelitian,  yang  semuanya  bersifat

kualitatif,  maka  teknik  yang  digunakan  dalam  pengumpulan  data  adalah  studi

kepustakaan dan dokumentasi. Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan

cara mengumpulkan, mencatat, dan menklasifikasi serta mempelajari data tentang  teori

pendidikan seks anak berdasarkan  kitab Tarbiyah al-Aulad fi al-Islam, serta buku-buku,

majalah, makalah, atau artikel yang berkenaan dengan pendidikan seks anak.

Teknik Pengolahan dan Analisa Data

Setelah  data  dikumpulkan  secara  keseluruhan,  data  akan  diolah  sesuai  dengan  hasil

identifikasi,  rumusan masalah dan tujuan penelitian.  Data yang sudah diolah akan di

analisis secara kualitatif dengan menggunakan analisis isi, yaitu menganalisa pemikiran

Abdullah Nashih Ulwan tentang konsep dan pandangannya  terhadap pendidikan seks

anak. 

Teknik Penulisan

Pedoman penulisan penelitian ini mengikuti buku petunjuk penulisan tesis yang disusun

oleh tim dari Program Pascasarjana Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Raden Fatah

Palembang.

Sistematika Penulisan

Untuk  memperoleh  gambaran  yang  utuh  dan  terpadu  tentang  penelitian  ini,  penulis

menyusun sistematika penulisan ini menjadi lima bab, dengan rincian sebagai berikut:

 Bab 1,  PENDAHULUAN  yang terdiri dari latar belakang masalah, rumusan

masalah,  batasan  masalah,  tujuan  penelitian,  kegunaan  penelitian,  tinjauan  pustaka,

kerangka teori, definisi konseptual, metodologi penelitian dan sistematika penulisan.



Bab 2,   RIWAYAT HIDUP ULWAN DAN PEMIKIRANNYA yang  meliputi:

biografi singkat Abdullah Nashih Ulwan, kegiatan intelektual Abdullah Nashih Ulwan,

karya-karya Abdullah Nashih Ulwan, pemikiran pendidikan Abdullah Nashih Uwan 

Bab 3,  TINJAUAN PENDIDIKAN SEKS ANAK MENURUT ULWAN yang

meliputi:  pengertian  pendidikan  seks  anak,  tujuan  pendidikan  seks  anak,  urgensi

pendidikan seks anak, materi pendidikan seks anak, metode pendidikan seks anak, fase-

fase/tahapan pendidikan seks anak, serta tanggung jawab pendidik (orang tua dan guru)

terhadap pendidikan seks anak.

Bab  4,  KARAKTERISTIK  DAN  IMPLEMENTASI  PENDIDIKAN  SEKS

ABDULLAH  NASHIH ULWAN:  Karakteristik  pemikiran  pendidikan  seks  Abdullah

Nashih  Ulwan,  dan  relevansi  konsep  pendidikan  seks  Abdullah  Nashih  Ulwan  pada

kurikulum sekolah.  

Bab 5,  Simpulan,  yang  memuat simpulan,  saran dan rekomendasi.



BAB II

RIWAYAT HIDUP ABDULLAH NASHIH ULWAN DAN PEMIKIRANNYA

Biografi Singkat Abdullah Nashih Ulwan

Berbicara tentang pemikiran seorang tokoh, tidak lepas dari paparan tentang seluk-beluk

tokoh itu sendiri,  baik yang berkaitan dengan riwayat hidupnya, pendidikannya, karir

dan karyanya. Dalam bab ini sedikit akan dibahas tentang beberapa hal yang meliputi

pembahasan tentang riwayat hidupnya dan pemikirannya. 

Mengenai  riwayat  hidup  Abdullah  Nashih  Ulwan,  sejauh  ini  penulis  belum

menemukan buku-buku atau tulisan-tulisan yang secara khusus membicarakan tentang

riwayat hidup Abdullah  Nashih Ulwan secara komperehensif. Karena itu uraian tentang

riwayat hidup Abdullah Nashih Ulwan hanya secara singkat dan ini penulis peroleh pada

bagian belakang cover buku karya Abdullah Nashih Ulwan dan dari internet.  

Abdullah  Nashih  Ulwan  hidup  di  tengah-tengah  keluarga  muslim  yang

mempunyai  komitmen  tinggi  terhadap  agama.  Hal  ini  dapat  dilihat  dari  jenjang

pendidikan yang ia tempuh. Indikasi ini menunjukan bahwa peran keluarga sangat besar

dalam mendidik, membimbing serta mengarahkannya. 

Abdullah Nashih Ulwan  dilahirkan  pada tahun 1928 Masehi di daerah Qadhi

Askar yang terletak di Bandar Halab, Syiria. Ayahnya bernama syaikh Said Ulwan yang

dikenal di kalangan masyarakat Qadhi Askar sebagai seorang ulama dan tabib (Hamzah

2006, hlm 29).  Abdullah Nashih Ulwan meniti karir pendidikannya dari sekolah tingkat

dasar  (Ibtidaiyah)  sampai  ke  sekolah  lanjutan  tingkat  atas  di  kampung  halamannya



sendiri  yaitu  di Bandar  Halab.  Setelah berusia  15 tahun, ayahnya  syekh Said Ulwan

mengantarkan  Nashih  Ulwan  ke  Madrasah  agama  untuk  mempelajari  ilmu  agama.

Ketika  itu  ia  sudah  menghafal  al-Qur’an  dan  sudah  mampu  menguasai  bahasa  arab

dengan baik. Semasa di Madrasah ia menerima asuhan dari guru-guru yang mursyid. Ia

sangat mengagumi syekh Raghib al-Tabhakh, seorang ulama hadits  di Bandar Halab.

Abdullah Nashih Ulwan sangat cemerlang pemikirannya dalam pelajaran dan menjadi

tumpuan rujukan rekan-rekan di Madrasah. Ia juga mempunyai keahlian berpidato dan

menjadi ketua penerbitan yang bertanggung jawab menerbitkan selebaran ilmiah kepada

masyarakat sekitar. Abdullah Nashih Ulwan dikenal sebagai seorang yang berani pada

kebenaran serta mempunyai kemahiran dalam dakwah. Di sekolah lanjutan tingkat atas

ia  mulai  memilih  jurusan  ilmu  syar’iyah  dan  ilmu  alam,  ini  semua  berjalan  dalam

rentang waktu dari  tahun 1949-1973 Masehi. Pada tahun 1949 ia memperoleh ijazah

menengah  agama  yang  menghantarkannya  melanjutkan  studi  di  salah  satu  pusat

pengajian  di  Mesir  dalam  bidang  Syariah  Islamiyah. Setelah  menamatkan  sekolah

lanjutan tingkat atas, pada tahun 1949 ia melanjutkan studinya ke Mesir dan memilih

fakultas Ushuluddin di al-Azhar University dan berhasil lulus pada tahun 1952, setelah

menamatkan strata satu, Abdullah Nashih Ulwan melanjutkan studi strata dua pada al-

Azhar University dengan memilih  spesialisasi   ilmu  pendidikan.  Pada tahun 1954 ia

berhasil menerima ijazah strata dua yang setara dengan gelar Master of Art (MA). Pada

tahun yang sama ia memperoleh takhassus pendidikan dan tarbiyah pada tahun 1954.

Selama  berada  di  Mesir  ia  banyak  menghadiri  majelis  diskusi  dan  seminar-

seminar  ulama-ulama  yang  membahas  tentang  gerakan  Islam.  Kemudian  beliau

melanjutkan studi strata tiga untuk Program doktoral pada al-Sand Pakistan University.



Dan tahun 1982 ia memperoleh ijazah doktoral dari al-Sand Pakistan University dengan

disertasi yang berjudul “Fiqhud Dakwah wa al-Da’iyyah” (Hamzah 2006, hlm.31).]

Setelah pulang dari menghadiri nadwah (seminar) di Pakistan, Abdullah Nashih

Ulwan  jatuh  sakit,  ia  merasakan  sakit  yang  teramat  sangat  di  bagian  dada,  dan

memeriksakannya  kepada salah seorang dokter di  Universitas  Malik bin Abdul Aziz.

Setelah di periksa, dokter menyatakan bahwa ia mengalami penyakit di bagian hati dan

paru-paru. Oleh dokter ia dimasukkan ke rumah sakit untuk mendapatkan perawatan dari

dokter  yang  ahli.  Abdullah  Nashih Ulwan mendapat  perawatan  yang  cukup lama di

rumah sakit  tersebut.  Abdullah Nashih Ulwan meminta izin untuk keluar dari  rumah

sakit untuk menepati janji yang terpaksa dibatalkan semasa beliau berada di rumah sakit.

Walaupun  dalam keadaan  sakit,  tugas  menyampaikan  risalah  Islam  tetap  diteruskan

dengan baik dan bersemangat. Sakit pada paru-paru dan hati tidak menghalangi niatnya

untuk terus  aktif  menyampaikan  kuliah  di  berbagai  tempat.  Abdullah  Nashih Ulwan

masuk rumah sakit untuk kedua kalinya pda rumah sakit yang sama setelah penyakit

yang dialaminya semakin kronis. Para dokter ahli telah menasihati dan mengingatkan

Abdullah  Nashih  Ulwan  supaya  berhenti  membaca  dan  menulis  karena  akan

mempersulit  perawatan  dan  akan  menambah  rasa  sakit  yang  dideritanya.  Tetapi

Abdullah  Nashih  Ulwan  hanya  tersenyum  dan  berterima  kasih  atas  keperihatinan

perawatan  mereka  serta  menyatakan  bahwa  selagi  tangan,  mata  dan  nadinya  masih

berdenyut selama itu juga dakwah Islamiyah wajib diteruskan. Selagi tangannya masih

mampu memegang pena maka selagi itu pula ia akan terus menulis.  Sehingga dalam

kondisinya yang tidak dapat bangun, ia meletakkan bantal di atas perut untuk menulis

dan membaca.  



Abdullah Nashih Ulwan meninggal dunia (wafat) pada hari sabtu jam 09.30 pagi

tanggal  05  Muharram  1408  Hijriah  bersamaan  dengan  29  Agustus  1987  Masehi  di

rumah sakit Malik bin Abdul Aziz Jeddah, Saudi dalam usia 59 tahun. Jenazahnya di

bawa ke Masjidil Haram untuk dishalatkan dan di kebumikan di Makkah (Hamzah 2006,

hlm.37).     

Membaca  perjalanan  karir  dan  studi  Abdullah  Nashih  Ulwan  nampak  jelas

bahwa beliau sangat konsen pada dunia pendidikan khususnya pendidikan Islam. 

Kegiatan Intelektual  Abdullah Nashih Ulwan

Abdullah Nashih Ulwan mengabdikan hidupnya sebagai pendakwah setelah pulang dari

al-Azhar. Ia dilantik sebagai guru di sebuah Kolej di Bandar Halab. Abdullah Nashih

Ulwan  adalah  orang  yang  pertama  kali  memperkenalkan  mata  pelajaran  tarbiyah

Islamiyah sebagai  mata  pelajaran  pokok  dalam  satuan  pembelajaran  di  Kolej.

Selanjutnya  mata  pelajaran  tarbiyah  ini  menjadi  mata  pelajaran  pokok  yang  wajib

diambil oleh para pelajar menengah di seluruh Syiria.

Semasa menjadi guru di Kolej, Abdullah Nashih Ulwan telah menerima berbagai

panggilan dan undangan untuk menyampaikan kuliah dan sarasehan di berbagai tempat,

disamping menjadi pensyarahan tamu di beberapa universitas di Syiria. Abdullah Nashih

Ulwan turut berjuang menghapuskan paham jahiliyah dalam masyarakat di kota Syiria.

Ia menggunakan masjid Umar Bin Abdul Aziz sebagai markas tarbiyah generasi pemuda

Syiria. Kuliah yang disampaikan di masjid adalah mata kuliah fikih, tafsir dan sirah. Di-

samping memberi kuliah pengajian, Abdullah Nashih Ulwan mendidik pemuda-pemuda

dengan keterampilan berpidato, penulisan dan uslub berdakwah. Hasil dari tarbiyah ini,



lahirlah  ratusan  generasi  muda  yang  berakhlak  mulia  dan  menjadi  motor  penggerak

dakwah Islamiyah di seluruh Syiria.     

Abdullah Nashih Ulwan mempunyai hubungan sangat erat dengan ulama-ulama

Syiria dan menjadi anggota majelis  ulama Syiria.  Pada tahun 1979, Abdullah Nashih

Ulwan meninggalkan  Syiria  menuju  Jordan.  Semasa  di  Jordan ia  terus  menjalankan

peran  sebagai  seorang  da’i,  menyampaikan  kuliah  dan syarahan  di  berbagai  tempat.

Menerima  undangan  di  masjid-masjid,  perayaan  hari-hari  besar  Islam  dan  mengisi

ceramah-ceramah umum (Hamzah 2006, hlm.33).  

Pada tahun 1980 Abdullah Nashih Ulwan meninggalkan Jordan setelah mendapat

tawaran  sebagai  pensyarah  di  fakultas  pengajian  Islam Universitas  Malik  bin  Abdul

Aziz,  Jeddah, Saudi Arabia.  Ia menjadi  pensyarah di universitas tersebut selama sisa

umur hidupnya yaitu sampai ia wafat menghadap Allah swt.

Abdullah Nashih Ulwan sangat disenangi oleh semua pihak kecuali oleh orang

yang memusuhi Islam. Abdullah Nashih Ulwan adalah orang yang berani menyatakan

kebenaran,  tidak  takut  atau  gentar  kepada  siapapun  dalam  menyatakan  kebenaran

sekalipun kepada pemerintah. Ia telah meletakkan amanah dalam dakwah adalah sebagai

amalan yang wajib kepada umat Islam. Selama di syiria, Abdullah Nashih Ulwan telah

menegur beberapa sistem yang di jalankan oleh pemerintah pada waktu itu. Ia senantiasa

menyeru supaya kembali kepada sistem Islam, karena Islam adalah penyelamat.   

Muhammad Walid  menyatakan  bahwa,  Abdullah  Nashih  Ulwan adalah  orang

yang ramah, murah senyum kepada siapa saja, tutur bahasanya sangat mudah di pahami,

ia juga sangat tegas dengan prinsip asas Islam.

Abdullah Nashih Ulwan juga seorang yang sangat benci pada perpecahan dan

munculnya berbagai macam firqah  dalam negara Islam. Ia menyeru kepada persatuan



dan kesatuan atas nama Islam untuk membina kekuatan umat Islam yang semakin pudar.

Ia berpendapat bahwa, perpecahan yang terjadi pada umat Islam perlu menjadi renungan

bagi umat Islam. (Hamzah 2006, hlm.33).  

 

Karya-Karya  Abdullah Nashih Ulwan

Abdullah Nashih Ulwan  sangat gemar menulis, kertas dan pena senantiasa bersamanya

dimanapun ia berada walaupun sibuk dengan kuliah, nadwah (seminar, muktamar) dan

syarahan, ia tetap meluangkan waktu untuk menulis. Ia telah menghasilkan hampir lima

puluh buah kitab yang memperbincangkan berbagai tajuk.

Di antara kitab karangan Abdullah Nashih Ulwan yang termasyhur adalah :

1. Tarbiyah al-Aulad fi al-Islam

2. Ahkamu az-Zakat Madahib al-Arba’ah

3. Madrasatu ad-Du’ati

4. at-Takaful al-Ijtimai fil Islam

5. at-Ta’min fi Nazril Islam

6. Syubbanul Islam fi Muwajahatil A’da

7. Raddu Syubuhat al-A’da

8. Warasatil Anbiya’

9. Thaqafah Da’iyah

10. Ruhaniyah Da’iyah

11. Qishatul Hidayah

12.  Muwashafat ad-Da’iyah, Tarbiyah Ruhiyah  (Hamzah 2006, hlm.35-36)  

13. Tajawwaj

14. Arusul Islam ; Adabul Khitbah wal Walimah fil Islam 



15. Indama Yatamatta’ al-Mukmin bil Iman   (http://www.bookoopedia.com/cari-

buku-danauthor-abdullahnashihulwan 15, Nov. 2008)  

Pemikiran Pendidikan  Abdullah Nashih Ulwan

Pemikiran pendidikan Abdullah Nashih Ulwan yang tertuang dalam banyak tulisannya,

kebanyakan  mengangkat  tema-tema  dakwah  dan  pendidikan.  Berangkat  dari

keperihatianan ia terhadap fenomena-fenomena yang terjadi pada anak-anak yang telah

banyak  menyimpang  dari  nilai-nilai  Islam.  Akibat  dari  kemajuan  teknologi  dan

informasi serta kurangnya kepedulian dan rasa tanggung jawab para pendidik terkhusus

kepada orang tua dalam membimbing, mengarahkan serta mendidik anak-anak mereka.

Maka ia  menulis  sebuah buku yang  cukup konperehensif,  “Tarbiyah  al-Aulad fi  al-

Islam”. Ketika ia melihat realita yang terjadi pada remaja yang semakin hari semakin

tidak  terarah,  tindakan amoral  yang dilakukan remaja,  maka ia  menilis  sebuah buku

yang berjudul ‘al-Washiyah ila Syababil Islam’.

Satu hal yang menarik dari karya-karya Abdullah Nashih Ulwan termasuk juga

dalam kitab  tarbiyah  jinsiyah bahwa dalam setiap  arah  pemikirannya  dalam banyak

karyanya,  ia lebih banyak merujuk pada teks-teks syara’ (dalil  naqli) yang bersumber

langsung dari al-Qur’an dan as-Sunnah, serta didukung dengan bukti-bukti empiris dan

rasional.   

Abdullah Nashih Ulwan ( 1996, hlm. 8) melihat pendidikan anak adalah suatu

keharusan bagi setiap pendidik terutama orang tua. Di dalamnya terkandung tanggung

jawab yang besar dan sangat penting, mulai dari masa kelahiran sampai anak berangsur

dewasa.  Menurutnya,  anak  adalah  manusia  yang  masih  memerlukan  bimbingan  dan

pendidikan ke arah pengertian dan pemahaman terhadap keperibadiannya.

http://www.bookoopedia.com/cari-buku-danauthor-abdullah
http://www.bookoopedia.com/cari-buku-danauthor-abdullah


Lebih lanjut  Abdullah Nashih Ulwan mengatakan, dalam proses pengembangan

dan pendidikan anak dimana harus sesuai dengan hakikat fitrah itu sendiri. Proses itu

semuanya hanya didapat di dalam ajaran-ajaran Islam, karena Islam bersumber kepada

wahyu Ilahi yang paling mengerti tentang hakikat manusia sebagai makhluk ciptaan-Nya

serta memiliki keunggulan dalam syari’at-Nya. 

Melihat  betapa  pentingnya  pendidikan  terhadap  anak,  maka  lewat  tulisannya,

Abdullah  Nashih  Ulwan  mencoba  menyumbangkan  pemikiran-pemikirannya  dengan

harapan dapat menjadi solusi dalam persoalan pendidikan anak dalam Islam. Di dalam

tulisannya, ‘Tarbiyah al-Awlad fi al-Islam’  Abdullah Nashih Ulwan menjelaskan secara

padat  dan konperehensif  serta dilengkapi  dengan berbagai petunjuk praktis  mengenai

mendidik anak menurut  Islam. Hal ini dapat dilihat dalam tulisannya, selain membahas

berbagai tanggung jawab yang harus dilakukan oleh para pendidik terhadap anak, juga

terlebih dahulu membahas secara rinci tentang makna dan hikmah pernikahan sebagai

prasyarat pendidikan. 

Abdullah Nashih Ulwan memandang pendidikan anak tidak dalam artian sempit

dan  bukan  sekedar  perlakukan-perlakuan  tertentu  yang  dikenakan  kepada  anak  agar

mencapai  tujuan yang  diharapkan.  Karena  itu  ia  mengharapkan  bagi  setiap  pendidik

termasuk orang tua harus betul-betul paham serta mengetahui secara jelas batas-batas

tanggung jawab mereka dan fase-fase serta berbagai aspeknya. 

Dalam  bukunya,  ‘Tarbiyah  al-Awlad  fi  al-Islam’  Abdullah  Nashih  Ulwan

menjelaskan  beberapa  pemikirannya  tentang  tanggung  jawab  yang  terpenting  dalam

pendidikan anak, dan pendapat ini sama dengan pendapat kebanyakan pakar pendidikan.

Akan tetapi ada sisi lebih dari apa yang di jelaskan  oleh  Abdullah Nashih Ulwan yaitu,



di bahas secara khusus tentang tanggung jawab pendidikan seks anak  dalam bab dua

dalam bukunya Tarbiyah al-Aulad fi al-Islam (1997, hlm. 81). 

Abdullah Nashih Ulwan juga memaparkan tentang beberapa metode yang sangat

berpengaruh  terhadap  pendidikan  anak,  karena  tanggung  jawab  tersebut  tidak  dapat

berjalan secara sempurna tanpa didukung oleh metode-metode yang baik dan efektif.

Abdullah  Nashih  Ulwan  mengatakan,  ada  lima  metode  yang  sangat  berpengaruh

terhadap  pendidikan  anak,  di  antaranya;  keteladanan,  pembiasaan,  nasihat,  memberi

perhatian dan memberi hukuman (1995, hlm 1).

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa corak pemikiran Abdullah Nashih

Ulwan lebih bernuansa dakwah dan pendidikan yang bersifat  informal  dalam  artian

tidak terikat oleh sistem kelembagaan. Hal ini dapat dilihat dari beberapa karyanya yang

kebanyakan mengangkat tema-tema dakwah dan pendidikan.                           



BAB  V

SIMPULAN

Simpulan

Menurut Abdullah Nashih Ulwan konsep pendidikan seks anak itu adalah harus sesuai

dengan  jalan  atau  metode  yang  telah  disyariatkan  oleh  Allah  swt,  yaitu  melalui

pengajaran, penyadaran dan penerangan kepada anak sejak ia telah mulai memikirkan

masalah-masalah  yang  berhubungan dengan seksual,  hasrat  dan  pernikahan sehingga

ketika anak tumbuh dewasa maka ia telah memahami dan mengetahui tentang kehalalan

dan keharaman. Adapun tujuan pendidikan seks adalah agar si anak dapat memahami

urusan-urusan yang berkaitan dengan masalah-masalah seksual dan pernikahan. Sedang

urgensi dari pendidikan seks anak adalah agar si anak dapat menerapkan prilaku yang

Islami dan istimewa sebagai akhlak dan kebiasaan sehari-hari, tidak mengejar syahwat

dan  terjebak  dalam  prilaku  gaya  hidup  hedonis.  Salah  satu  materi  yang  diajarkan

Abdullah  Nashih  Ulwan adalah  sikap sopan santun dan etika  meminta  idzin  kepada

orang tua dalam tiga waktu.        

Menurut  Ulwan,  tanggung  jawab  pendidik  dalam  pendidikan  seks  anak  itu

meliputi: mengajarkan sikap sopan santun kepada anak dan mengajarkan etika  meminta

izin  dalam  tiga  waktu,  memisahkan  tempat  tidur  anak  ketika  anak  memasuki  usia

tamyiz,  mengontrol dan mengawasi anak dari tayangan/tontonan yang merusak moral

dan akhlak dan libido seksualnya,  mengawasi  pergaulan si anak, siapa yang menjadi

teman  bergaulnya,  menasihati  anak  agar  tidak  berbuat  atau  melakukan  khalwat  dan

ikhtilat, mengingatkan anak agar tidak berpakaian yang mengumbar aurat dan lain-lain.

Menurut penulis, lingkungan yang tidak baik dan teman bergaul yang tidak baik menjadi



salah  satu  penyebab  penyimpangan  dan  kejahatan  seksual.  Abdullah  Nashih  Ulwan

membagi  pendidikan  seks  anak  ini  menjadi  empat  fase  :  Fase  pertama  disebut  fase

mumayiz/tamyiz, yaitu usia antara 7-10 tahun. Fase kedua disebut fase murahaqah, yaitu

usia anatara 10-14 tahun. Fase ketiga disebut fase baligh/adolesen, yaitu usia antara 14-

16 tahun.

Berdasarkan  pembagian  usia  dan  fase  ini,  menurut  penulis  hal  ini  bisa  di

masukkan dalam kurikulum sekolah, kurikulum pendidikan seks anak, yaitu:

Fase  pertama  fase  sekolah  dasar  (SD/MIN),  pada  fase  ini  anak  diajarkan  tentang

etika/adab meminta izin dalam tiga waktu kepada orang tuanya dan kepada orang lain

dan etika/adab memandang aurat orang lain.

Fase kedua fase sekolah menengah pertama (SMP/MTs), pada fase ini  anak harus di

pisahkan  tempat  tidurnya,  anak  laki-laki  dan  anak  perempuan  tempat  tidurnya  atau

tempat kamarnya harus terpisah tidak boleh tidur dalam satu ranjang dan mengajarkan

kepada anak tentang posisi tidur yang baik dan melarang posisi tidur tengkurap.   

Fase  ketiga  fase  sekolah  menengah  atas  (SMA/MA),  pada  fase  ini  anak  diajarkan

tentang hukum-hukum syariat  yang berhubungan dengan masalah libido,  kematangan

seksual, etika perkawinan dan adab hubungan seksual.

Implikasi

Apabila konsep pendidikan seks anak Abdullah Nashih Ulwan ini sebagaimana telah di

uraikan  muka  di  aplikasikan  dengan  sebaik-baiknya  oleh  orang  tua  atau  pendidik

terhadap anak-anaknya, maka insya Allah (atas idzin Allah) anak tersebut akan menjadi

anak yang shaleh,  mengetahui  hal-hal  yang diharamkan dan dihalalkan dalam ajaran

Islam. Menurut hemat penulis, jika pendidikan seks anak ini di aplikasikan secara baik

dan benar oleh orang tua dan sekolah-sekolah sebagai basis  pendidikan formal maka



insya Allah dapat menekan angka penyimpangan dan kejahatan seksual yang semakin

hari semakin meningkat. Guru sebagai pendidik kedua setelah orang tua dan lingkungan

pergaulan juga memberikan pengaruh dan andil yang cukup besar dalam pembentukan

kepribadian anak. Adapun masyarakat hanyalah sebagai lembaga yang bersifat  social

control.    

Saran 

Untuk orang tua, diharapkan tesis ini dapat dijadikan sebagai acuan dan sumber dalam

pendidikan dan  pengajaran dalam mendidik  seks  anak-anaknya  dengan memberikan

pengajaran, penyadaran dan penerangan tentang masalah seks kepada anak sejak ia telah

mulai  memikirkan  masalah-masalah  yang  berhubungan  dengan  seksual,  hasrat  dan

pernikahan  sehingga  ketika  anak  tumbuh  dewasa  maka  ia  telah  memahami  dan

mengetahui tentang kehalalan dan keharaman.

yang  bersumber  dari  Nabi  Saw. Mudah-mudahan  tesis  ini  bisa  menjadi  solusi  dan

problem  solving atas  berbagai  kasus  seksual  yang  banyak  menimpa  anak-anak  dan

remaja kita.

Untuk sekolah, diharapkan tesis ini dapat dijadikan sumber atau bacaan oleh para guru,

dosen  dan dapat dimasukkan dalam kurikulum sekolah jika dianggap penting dan perlu.
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